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ABSTRAK.‘ Sumber daya manusia (SDAJ) mempakan bagian yang sangat penting bagi suatu perusahaan
dalam mengembangkan kineijanya.Karena di dunia keija sangat dibutuhkan tenaga sumber daya manusiayang
profesional. Maka persaingan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang beragam di dunia keija
semakin meningkatFaktor yang juga berpengaruh terhadap kineija pegawai yaitu budaya organisasi dan
komitmen keija. Diterapkannya suatu budaya organisasi dalam sebuah organisasi maka akan dapat mendorong
seseorang untuk dapat melakukan tindakan-tindakan yang beretika. Komitmen keija dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengukur tingkat turnover pegawai dalam suatu perusahaan. Tujuan dari peneliti ini adalah
untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen keija dan untuk menguji pengaruh budaya
organisasi terhadap kineija pegawai melalui komitmen keija (Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan
Cukai Tipe Macbza Cukai Malang).Jenis penelitian ini kuantitatifKemudian menggunakan teknik sampel
random samplingPenelitian ini menggunakan sampel sebanyak 74 responder; yang diambil dari karyawan
Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Macbza Cukai Malang.Sekala pengukuran dalam
penelitian ini menggunakan skala likert.Hasil penelitian ini menury'ukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen keija, terdapatpengaruh tidak langsung antara budaya
organisasi terhadap kineija pegawai melalui komitmen keija.
Kata Kunci.‘ Budaya Organisasi, Komitmen Keija, Kineija Pegawai
ABSTRAK' Human resources are a very importantpartfor a company in developing its performance. Because
in the world of work, human resources are needed professionally. Then the competition for human resources
who have diverse abilities in the world ofwork is increasing. Factors that also aﬂect employee performance are
organizational culture and work commitment. The implementation of an organizational culture in an
organization will be able to encourage someone to be able to take ethical actions. Work commitment can be
used as an indicator to measure employee turnover in a company. The purpose ofthis research is to examine the
inﬂuence aforganizational culture on work commitments and to examine the inﬂuence aforganizational culture
on employee performance through work commitments (Oﬁice 0f Supervision and Service of the Middle and
Excise Type ofMalang Excise). This type 0fresearch is quantitative. Then using a random sampling technique.
This stucb) used a sample of 74 respondents takenfrom the employees ofthe Oﬁice ofSupervision andService of
Customs andExcise Type, Malang Excise. Scales ofmeasurement in this stucb) use a Likert scale. The results of
this stucb) indicate that there is a signiﬁcant inﬂuence between organizational culture on work commitment,
there is an indirect eﬂect between organizational culture on employee performance through work commitment.
Kata Kunci.‘ Organizational Culture, Work Commitments, Employee Performance
PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian yang sangat penting bagi suatu perusahaan dalam
mengembangkan kinerjanyaKarena di dunia ktea sangat dibutuhkan tenaga sumber daya manusia yang
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profesional.Maka persaingan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang beragam di dunia ktea
semakin meningkatSumber daya manusia adalah salah satu faktor bagian terpenting dalam suatu perusahaan
dan harus mendapatkan perhatian khusus oleh pemimpin perusahaan.Perusahaan sangat memerlukan sumber
daya manusia yang yang profesonal dan ahli dalam bidangnya masing-masing.
Secara umum karyawan diharapkan agar memiliki kemampuan dan prestasi dalam kinerja yang dapat
memberikan kemapuan yang optimal dalam melaksanakan tugasnya(Mangkunegara 2015).. Diterapkannya
suatu budaya organisasi dalam sebuah organisasi maka akan dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan
tindakan-tindakan yang beretika. Sehingga hubungan antara anggota organisasi dapat teljaga dan menciptakan
kinelja yang 0ptima1(Denison 1995).
Komitmen kerja adalah rasa perhatian terhadap Visi, misi 5611a tujuan, taat peraturan yang dimilikj oleh
perusahaan, 5611a memilikj keteguhan akan terus menjadi karyawan perusahaan tersebut (Mayer dan Allen
1991). Komitmen organisasi dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat turnover karyawan
dalam suatu perusahaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinelja karyawan (Kasmir 2016) adalah kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan ktea, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen kerja, dan disiplin kerja.
Budaya organisasi dan komitmen kerja saling berhubungan, dengan adanya budaya organisasi maka dapat
dilihat komitmen terhadap perusahaan (Robbins 2017). Bagaimana karyawan dapat menyeimbangkan budaya
organisasi yang dimilikj oleh perusahaan sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkan. Begitu pula dengan
komitmen kerja yang juga ikut andil dalam kesuksesan pencapayan tujuan dari perusahaan. Menurut (Afﬁnaldo
2011) dengan judul pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kinerja instansi pemen'ntah
di kota payakumbuh. Hasilnya adalah komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh signiﬁkan positif
terhadap kinerja instasi pemerintah dan. Didukung pula oleh penelitian (Widodo 2010), dengan judul pengaruh
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan terhadap kinelja. Hasil peneliti ini menunjukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja.
Namun berbeda dengan penelitian (Syauta 2012), dengan lokasi di Badan Pusat Stasistik Lampung. Hasil
peneliti ini menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signiﬁkan terhadap kinelja. Dilihat dari
ketergantungan organisasi terhadap budaya organisasi dan komitmen maka hal ini masih perlu diteliti lebih
lanjut karena masih terdapat gap dan' penelitian sebelumnya.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di KPPBC Malang menunjukan bahwa KPPBC Malang.
Masalah yang timbul dalam budaya organisasi KPPBC Malang sepeITi kurangnya inisiatif dari karyawan dalam
bekelja, karyawan KPPBC Malang dalam bekelja belum memaksimalkan waktu dengan efesiensi dan masih
banyak nya kesalahan—kesalahan yang dilakukan karyawan dalam bekelja sehinga target yang ditentukan
perusahaan belum semaksimal mungkjn tercapai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang dan untuk
menganalisis Budaya Organisasiterhadap Kinerja Karyawan melalui komitmen kerja Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang.
TINJAUAN PUSTAKA
HubunganBudaya Organisasi Dengan Komitmen Kerja
Budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota—anggota organisasi itu atau
sistem makna bersama yang dihargai oleh organisasi (Robbins, 2017).Budaya kuat merupakan budaya dimana
nilai inti organisasi itu dipegang secara mendalam dan dianut bersama secara meluas (Robbins, 2017).
Karyawan memiliki komitmen organisasi yang tinggi apabila memilikj kepercayaan dan menerima tujuan dan
nilai organisasi, berkinginan untuk berusaha kc arah pencapaian tuj uan organisasi, dan memilikj keinginan yang
kuat untuk bertahan sebagai anggota organisasi (Sopiah, 2008).
Hubungan budaya organisasi dengan komitmen kerja sebelumnya sudah diteliti oleh Pantulak et al (2013)
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
kteaKhalifah dan Palupiningdyah (2015) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara signiﬁkan
terhadap komitmen ktea.Penelitian Hakim (2015) menyatakan hal serupa bahwa budaya organisasi berpengaruh
secara positif terhadap komitmen kteaBerbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Linda dan Sutiyem
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(2015) menyatakan hal yang berbeda karena menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh secara
signiﬁkan terhadap komitmen 1(te a.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan akan memilikj komitmen
yang kuat terhadap perusahaannya ketika budaya organisasi yang diharapkan perusahaan sesuai dengan nilai-
nilai dan keyakjnan pribadi.
Hubungan Budaya Organisasi dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Budaya organisasi memilikj dampak yang signiﬁkan pada kinelja organisasi dalam jangka panjang.
Budaya organisasi juga akan mempengaruhi komitmen kinelja dalam organisasi, organisasi berkomitmen untuk
orang-orang yang bersedia memben'kan sesuatu dan' dirinya sebagai kontn'busi untuk kebaikan organisasi sangat
berkomitmen untuk organisasi mempengaruhi kinerja (Robbins, 2017).
Hubungan budaya organisasi dan komitmen ktea terhadap kinelja pegawai sebelumnya sudah diteliti oleh
Afﬁnaldo (2011), dengan hasil penelitian bahwa komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh
signiﬁkan positif terhadap kinelja instasi pemen'ntahFadli F. (2013), hasilnya menyatakan budaya organisasi
dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinelja karyawan baik secara simultan maupun parsial.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Carl F Fey (2000) dengan lokasi di badan pusat
statistik lampungHasil penelitian menyatakan bahwa budaya organisasi dan komitmen ktea tidak berpengaruh
signiﬁkan terhadap kinerja karyawan.
Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Budaya organisasi yang kuat diperlukan untuk meningkatkan kepuasan ktea dan kinerja karyawan yang
pada akhirnya akan berpengaruh pula pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, setiap
organisasi perlu membentuk budaya organisasi yang kuatOrganisasi perlu menyebarluaskan nilai-nilai
utamanya kepada seluruh karyawan (Robbins, 2011).
Hubungan budaya organisasi terhadap kinelja pegawai sebelumnya sudah diteliti oleh Widodo (2010)
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.Juanti (2017) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.Putriana (2015) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja
karyawan.Kusw0r0 et a1 (2015) juga berpendapat bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.Penelitian Shahzad (2013) dan Hakim (2015) berpendapat serupa bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat dikemukakan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, karena dengan budaya yang kuat maka karyawan akan merasa ten'kat dengan
kantor.
Hubungan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Komitmen memilikj peran penting terutama pada kinelja pegawai ketika bekelja, hal ini disebabkan oleh
adanya komitmen yang menjadi acuan 5611a dorongan yang membuat mereka lebih bertanggung jawab terhadap
kewajibannyaKomitmen bagian yang terkait dengan kinelja pegawai dalam hubungannya dengan pekeljaannya.
Dalam sebuah komitmen juga memilikj unsur atau komponen yang saling berhubungan (Sutanto dan Yonathan,
2014).
Hubungan komitmen ktea terhadap kinerja pegawai sebelumnya sudah diteliti oleh Robbins (Dewi 2017)
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawanFitn'astuti
(2013) menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh terhadap kinelja karyawanHaﬁazh (2014) Hasil
peneliti ini menunjukan bahwa komitmen berpengaruh secara positif dan signiﬁkan terhadap kinerja
karyawanSyauta el al (2012) penelitiannya menyatakan bahwa komitmen ktea berpengaruh terhadap kinelja
karyawanSriekaningsih dan Setyadi (2015) menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh terhadap kinelja
karyawan.Penelitian Kasemsap dan Hakim membuktikan bahwa komitmen kerja berpengaruh terhadap kinelja
karyawan.
Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa komitmen ktea tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
SepeITi yang dilakukan oleh Harwikj (2013) menyatakan hal yang berbeda dengan peneliti lain karena dalam
penelitiannya komitmen ktea tidak berpengaruh terhadap kinelja karyawa. Penelitian ini didukung pula oleh
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peneliti Iswahyudi (2017), yang menyatakan bahwa komitmen kerja tidak berpengaruh terhadap kinelja
karyawan.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa partisipasi karyawan dalam bekerja
memperlihatkan bahwa karyawan tersebut memperhatikan kepentingan organisasi. Karyawan akan lebih peduli
terhadap fungsi organisasi sehingga karyawan tersebut lebih loyal, dan berusaha memelihara perilaku—perilaku
yang dimilikinya. Karena dengan komitmen organisasi yang kuat maka kinerja karyawan juga akan meningkat.
Berdasarkan isi dari penelitian terdahulu dan hubungan antar variabel diatas dapat digambarkan kerangka
konseptual sepeﬁi dibawah ini. Adapun kerangka konsep dapat dijelaskan sepeITi diagram dibawah ini antara
lain sebagai berikut:
   
 





   
     









Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori di atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H1 :Budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang
H2 :Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui komitmen ktea Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang.
METODE
Penelitian ini dilakukan pada karyawan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Cukai Malang J1. Surabaya No.2, Sumbersan', Kec. Lowokwaru, Kota Malang.P0pulasi penelitian adalah
sampel karyawan dan' Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang. Jumlah
populasi sebanyak 90 responden dan teknik pengambilan sampel menggunakan random samplingAdapun
pengambilan sampelnya adalah dengan mengunjungi Karyawan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Cukai Malang.Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Jumlah sampel
yang diambil sebanyak 74 sampel didapat dan' rumus Slovin.
PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan pada hasil uji regresi penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
budaya organisasi terhadap kinerja karyawanSelain itu, vaﬁabel budaya organisasi memilikj pengaruh yang
signiﬁkan terhadap vaﬁabel kinelja karyawan. Hal tersebut menjelaskan semakjn tinggi penerapan budaya
organisasi terhadap karyawan Kantor Bea Cukai Malang maka kinelja karyawan akan semakjn baikBudaya
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organisasi akan berdampak baik terhadap kinelja karyawan dilihat dan' keterlibatan, konsistensi , adaptasi, dan
misi. Semakjn baik keterlibatan dan konsistensi maka akan meningkatkan kinerja karyawan, dan semakjn baik
adaptasi dan misi maka akan meningkatkan kinelja karyawan.
Hasil penelitian inisama dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2010) dengan hasil penelitian
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.Juanti (2017) menyatakan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.Putriana (2015) menyatakan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja karyawanKusworo et a1 (2015) juga berpendapat bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja karyawan.Penelitian Shahzad (2013) dan Hakim (2015)
berpendapat serupa bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja karyawan.
Namun berbeda dengan hasil penelitian (Syauta 2000) tentang budaya organisasi terhadap kinelja
pegawai yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Pada penelitian ini faktor utama yang membuat budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja
karyawan adalah penerapan keterlibatan yang sudah baik, Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata—rata
indikator yang masuk dalam kategori tinggiKaryawan menganggap peran pemimpin yang beﬁanggung jawab
dan memilikj hubungan harmonis dengan bawahannya dapat meningkatkan kinelja karyawanSelain itu juga
dikarenakan faktor internal karyawan yaitu kepercayaan diri yang baik dalam menyelesaikan
pekteaanKepercayaan diri yang baik membuat karyawan yakjn dan tidak mengeluh, merasa nyaman setiap kali
diminta untuk mengelj akan pekelj aan.
Berdasarkan beberapa pernyataan kuisioner pada penelitian ini untuk membentuk budaya organisasi
maka peﬁama harus adanya keterlibatan tersebut perlu dihargai oleh kelompok atau pemimpin suatu organisasi
sepanjang menyangkut ide untuk memajukan dan mengembangkan organisasi/perusahaan, kedua, konsistensi
sejauh mana para pegawai suatu organisasidapat mengidentiﬁkasi dirinya sebagai satu kesatuan dalam
perusahaan dan bukan sebagai kelompok kerja tertentu atau keahlian professional tertentu. Nilai-niali inti,
kesepakatan, kordinasi, dan intergﬁtasEfektivitas organisasi terjadi karena organisasi tersebut konsisten dan
terintegritas secara baik.
Ketiga adaptasi, dimana perlu penyesuayan anggota kelompok terhadap peraturan atau norma yang
berlaku dalam kelompok atau organisasi tersebut, serta adaptasi organisasi/perusahaan terhadap perubahan
lingkungan, Keempat,misi dimana ada arahan pada pencapaian tujuan jangka panjang yang bermakna pada
organisasi. Misi meliputi tujaun dan Visi organisasi, pengarahan serta pencapaian tujaun organisasi, dalam
pencapaian Visi dan misi para karyawan memegang teguh dan fokus terhadap apa yang mereka anggap penting.
Komitmen Memediasi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinelja karyawan
melalui komitmen ktea sebagai variabel mediasi (intervening).Ha1 tersebut dapat diketahui dan' pengaruh tidak
langsung dan' vaﬁabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui vaﬁabel komitmen kerja.
Perbandingan pengaruh langsung dan tidak langsung menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen kerja karyawan lebih kecil dan' pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan secara lagsung, hal
ini dikarenakan budaya organisasi yang memilikj peran penting yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan,namun dengan adanya peran komitmen sebagai mediasi budaya organisasi terhadap kinelja juga
memiliki pengaruh, hanya saja pengaruh secara langsung memiliki pengaruh yang lebih besar.
Adanya budaya organisasi mampu mendukung karyawan untuk berkomitmen efektif, berkomitmen
berkelanjutan, dan berkomitmen normatif, dimana karyawan yang memilikj budaya organisasi yang tinggi akan
selalu berusaha mencapai kinelja yang lebih baik, hal ini dikarenakan karyawan tersebut sudah memilikj rasa
komitmen efektif, komitmen berkelanj utan dan komitmen normatif.
Adanya komitmen berupa komitmen efektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif, mampu
meningkatkan pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap peningkatan kinelja karyawan. Perusahaan
telah memberikan komitmen ktea karyawan yang cukup agar karyawan memilikj rasa tanggung jawab dan
keyakjnan din' yang tinggi dalam penyelesaian pekelj aan dan peningkatan kinelja karyawan.
Komitmen kerja akan berdampak baik terhadap kinerja karyawan dilihat dari komitmen efektif,
komitmen berkelanj utan, dan komitmen normatif. Semakin baik komitmen efektif, komitmen berkelanjutan, dan
komitmen normatif maka akan meningkatkan kinelja karyawan Kantor Bea Cukai Malang.
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Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa semakjn baik penerapan budaya organisasi, semakin baik pula
penerapan komitmen kerja sehingga apabila semakin tinggi budaya organisasi yang dipersepsikan karyawan
akan berkomitmen efektif, berkomitmen berkelanjutan, dan berkomitmen normatif. Hal ini menunjukan bahwa
komitmen dapat meningkatkan kinelja karyawan, namun budaya organisasi memiliki pengaruh langsung yang
lebih tinggi terhadap peningkatan kinte a.
Hasil penelitian inisama dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrinaldo (2011), dengan hasil penelitian
bahwa komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh signiﬁkan positif terhadap kinerja instasi
pemerintah.Fadli F. (2013), hasilnya menyatakan budaya organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinelja karyawan baik secara simultan maupun parsial. (Pantulak etal 2013), hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signiﬁkan terhadap komitmen ktea.(Kha1ifah
dan Palupiningdyah 2015), hasil penelitian menunj ukan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara signiﬁkan
terhadap komitmen ktea.(Hakim 2015), menyatakan hal yang serupa bahwa budaya organisasi berpengaruh
secara positif terhadap komitmen 1(te a.
Selain itu penelitian sebelumnya tentang komitmen kerja terhadap kinelja karyawan antara lain Robbins
(Dewi 2017), hasil dari penelitian menunjukkan bahwa komitmen ktea secara parsial berpengaruh positif dan
signiﬁkan terhadap kinelja karyawan pada kantor dinas peﬁanian kabupaten mamuju. Artinya komitmen kerja
yang sesuai akan membawa kinerja organisasi yang tinggi pada Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju.
Selanjutnya yang mendukung penelitian ini pada penelitian (Fitriastuti 2013), dalam penelitiannya yang
beljudul Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komitmen dan Organizational Citizenship Behavior Terhadap
Tintea KaryawanHasilnya adalah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
komitmen memiliki pengaruh positif dan signiﬁkan terhadap kinerja karyawan, OCB berpengaruh positif
terhadap kinerja.
Pada hasil penelitian ini, peran vaﬁabel komitmen ktea sebagai variabel intervening terbukti bahwa
dimana vaﬁabel budaya organisasi dapat berdin' sendiri untuk mempengaruhi kinerja karyawanHal tersebut
diketahui dan' pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsungBudaya organisasimempengaruhi peningkatan
kinelja karyawan secara lagsung, hal ini dikarenakan budaya organisasi memilikj peran penting yang
berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan.
KESIMPULAN
Budaya organisasi berpengaruh signiﬁkan terhadap kinelja karyawan. Semakjn baik budaya organisasi maka
semakin baik juga kinerja karyawan pada bea cukai malang. Budaya organisasi dibentuk oleh 4 indikator yaitu,
Involement (keterlibatan), Consistency (konsisten), Adapations (adaptasi), dan Mission (misi). Dengan indicator
dominan adalah Adapations (adaptasi), melalui item mengetahui Visi, misi organisasi 5611a paham artinya dan
berpartisipasi dalam pencapaian Visi dan misi perusahaanBudaya organisasi yang memilikj karyawan
meningkat karena mengetahui Visi, misi organisasi.
Pengaruh tidak langsung antara budaya organisasi terhadap kinelja pegawai melalui komitmen pegawai Bea
Cukai MalangSemakjn baik budaya organisasi dan komitmen maka semakin baik pula kinerja pegawai pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang.Van'abel yang paling dominan
memberikan kontribusi terhadap kinelja pegawai adalah budaya organisasi.
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